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Lampiran 17 Capaian Pembelajaran Fase C 

Elemen Capaian Pembelajaran 

 
Pemahamaan IPAS (Ilmu 

Pengetahuan sains dan sosial) 

Siswa melakukan latihan bermain peran dengan 

menggunakan model sistem organ tubuh manusia 

(pencernaan, pernafasan, dan darah) dan cara mengukur 

kesehatan masing-masing organ secara akurat. Para siswa 

mencoba memahami bagaimana saling ketergantungan 

komponen biotik dan abiotik dapat mempengaruhi stabilitas 

suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya. Berdasarkan 

pemahamannya terhadap konsep gelombang (bunyi dan 

cahaya), siswa mendemonstrasikan cara menggunakannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa dalam studi ini menggambarkan potensi krisis energi 

dan mengusulkan tindakan individu ataupun kolektif yang 

dapat diambil untuk meminimalkan penggunaan energi 

serta pemanfaatan sumber energi alternatif yang dapat 

digunakan dengan memanfaatkan sumber daya terdekat. 

Para siswa mendemonstrasikan cara kerja sistem tata surya 

dan kaitannya dengan revolusi bumi dan gerakan rotasi. 

Siswa mempertimbangkan bagaimana kondisi alam 

permukaan bumi diubah oleh faktor alam dan tindakan 

manusia, mengidentifikasi pola gaya hidup yang 

menyebabkan masalah lingkungan, dan memperkirakan 

dampaknya terhadap kondisi sosial dan ekonomi. Pada 

akhir fase ini, siswa menggunakan peta tradisional dan 

digital untuk menilai kondisi geografis negara. Siswa 

mengetahui kebhinekaan konteks dalam keragaman budaya 

nasional. 

Peserta didik mengungkapkan perjuangan bangsa Indonesia 

dalam melawan imperialisme, melakukan refleksi 

perjuangan parahlawan dalam upaya merebut dan 

mempertahankan kemerdekaan, dan meneladani 

perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari-hari. 

Setelah tahap ini, para peserta mendiskusikan berbagai jenis 

kegiatan ekonomi masyarakat dan kegiatan ekonomi kreatif 

yang ada di lingkungan sekitar. Pemahamannyan terhadap 

kekayaan kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya serta 

nilai-nilai ilmiah dari kearifan tersebut serta konsumen 

didik mengaku tindakan atau mengambil suatu keputusan 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

Keterampilan Proses Mengamati 

1. Pada akhir tahap C, tim peneliti menggunakan indra 

panca untuk menganalisis secara menyeluruh fenomena dan 

kajiannya, mencatat hasilnya, serta mencari persamaan dan 

perbedaan. 

2. Mengajukan pertanyaan dan mengambil keputusan 

Dengan kesabaran, siswa dapat mengajukan pertanyaan 

yang lebih detail untuk memperjelas hasil percobaan dan 

membuat prediksi tentang hasil penjelasan ilmiah. 
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 Sumber (Kemendikbudristek, 2022)

Elemen Capaian Pembelajaran 

Keterampilan Proses 3. Melakukan dan melaksanakan observasi Secara langsung 

peserta pelatihan melakukan percakapan dan melaksanakan 

prosedur operasional untuk menjawab pertanyaan yang 

diajukan. Memanfaatkan alat dan bahan yang tepat untuk 

menjaga kualitas pekerjaan. Untuk memperoleh data yang 

akurat, peneliti menggunakan alat bantu pengukuran. 

4. Mempurses, analisis data dan informasi Menyajikan data 

dalam bentuk tabel atau grafik dan menjelaskan hasil 

analisis dan korelasi baik data digital maupun non digital. 

Bandingkan fakta dengan prediksi dan gunakan sebagai 

panduan untuk menyederhanakan penjelasan temuan 

ilmiah. 

5. Kuantifikasi dan refleksi Mengevaluasi hasil dengan 

membandingkannya dengan teori yang ada. Pastikan proses 

penelitian fleksibel, termasuk validitas tes tertentu. 

6. Mengkomunikasikan hasil Menyebarkan hasil penelitian 

dengan cara yang mudah diakses dengan menggunakan 

bahasa yang sederhana, argumentasi, dan konvensi ilmiah 

yang diterima secara umum 
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Lampiran 18 Tes Asesmen Diagnostik Awal 

 

Visual Sering  Kadang-

kadang 

Jarang 

Selalu rapi dan tertib    

Selalu bisa membaca tulisan dipapan tulis dengan cepat    

Mudah mengingat dengan melihat    

Saya senang belajar dengan mengamati gambar    

Saya kesulitan memahami materi jika hanya mendengarkan 

penjelasan guru 

   

Saya sering lupa mengerjakan pr jika hanya mendengarkan 

perintah tugas dari guru tanpa menuliskannya  

   

Saya senang mencorat-coret selama mendengarkan 

penjelasan dari guru 

 

   

 
Auditori Sering  Kadang-

kadang 

Jarang 

Saya lebih mudah memahami penjelasan dari guru daripada 

membaca sendiri 

   

Saya senang berdiskusi dengan teman sebangku dalam 

mengerjakan tugas kelompok 

   

Saya kesulitan memahami materi jika hanya membaca 

tanpa mengucapkannya 

   

Saya senang belajar dengan mengamati gambar    

Saya harus membaca berulang kali dengan keras untuk 

menghapal materi 

   

Saya senang musik daripada gambar    

Senang bercerita daripada menulis 

 

   

 
Kinestetik Sering  Kadang-

kadang 

Jarang 

Berbicara dengan pelan    

Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian    

Senang bergerak dan aktivitas fisik    

Saya senang belajar dengan mengamati gambar    

Menggunakan jari untuk menunjuk disaat membaca    

Senang membuat sesuatu    

Senang memainkan /menggerakkan pulpen atau kaki saat 

mendengarkan penjelasan guru dalam waktu lama 
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Lampiran 19 Hasil Tes Kognitif Siklus I 

Rekapitulasi Hasil Tes Kognitif Siklus 1 

No Nama C1 C2 C3 C4 C5 C6 

  No 1 No 

2 

No 

3 

No 

4 

No 

5 

No 

6 

No 

7 

No 8 

 

No 9 No 10 

1. AA √ √ √ √  √ √ √ √ √ 

2. ANA √ √ √ √ √ √  √ √ √ 

3. AW √ √  √ √ √  √ √ √ 

4. AAM √  √ √ √ √ √    

5. DA √ √ √ √  √ √ √ √ √ 

6. EAS  √ √   √ √    

7. FA √ √  √ √   √ √ √ 

8. FAZ √ √ √ √ √  √ √ √ √ 

9. HR  √ √  √ √  √   

10. HA √ √  √ √  √    

11. JSA √ √ √ √   √ v   

12. KWN √ √  √ √ √ √ √ √ √ 

13. KOD   √ √ √ √  √ √  

14. KA  √ √ √ √ √ √    

15. MR √ √ √ √ √   √   

16. MRA √ √   √ √ √ √ √  

17. MYS √  √ √  √ √ √ √  

18. MRA √ √ √ √ √ √ √  √  

19. MRS √ √ √ √ √  √ √ √ √ 

20. NZ √ √ √ √    √  √ 

21. NAI √ √  √ √ √ √ √ √ √ 

22. PSM √ √ √ √    √ √  
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23. SN √ √ √ √ √ √ √  √  

24. SO √  √ √  √ √   √ 

25. TAR √  √ √  √ √  √  

26. WJK √ √  √ √ √ √ √ √ √ 

27. YB √ √ √ √ √ √  √ √ √ 

28. SSM √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Lampiran 20 Hasil Tes Kognitif Siklus II 

Rekapitulasi Hasil Tes Kognitif Siklus II 

No Nama C1 C2 C3 C4 C5 C6 

  No 1 No 

2 

No 

3 

No 

4 

No 

5 

No 

6 

No 

7 

No 8 

 

No 9 No 10 

1. AA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

2. ANA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

3. AW √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

4. AAM √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

5. DA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

6. EAS √ √ √ √ √  √ √ √  

7. FA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

8. FAZ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

9. HR √ √ √ √ √ √  √ √ √ 

10. HA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

11. JSA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

12. KWN √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

13. KOD √  √ √   √ √ √  

14. KA √ √ √ √ √ √ √ √  √ 

15. MR √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

16. MRA √ √ √ √ √  √ √ √  

17. MYS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

18. MRA √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

19. MRS √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

20. NZ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

21. NAI √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

22. PSM √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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23. SN √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

24. SO √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

25. TAR √  √ √ √ √  √   

26. WJK √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

27. YB √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 

28. SSM √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Lampiran 21 Dokumentasi Kegiatan 

 

Sumber: Framesti 23 Februari 2024 

Gambar 1 : pemberian surat penelitian 

 

 

Sumber: Framesti Februari 2024 

Gambar 2 : diskusi bersama wali kelas 

 



219 
 

 
 

Diferensiasi Konten 

 

Sumber: Kusuma 26 Februari 2024 

Gambar 3 : Diferensiasi konten 

 

 

Sumber : Framesti 01 Maret 2024 

Gambar 4 : Diferensiasi konten
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Deferensiasi Proses 

 

Sumber : Framesti 08 Maret 2024 

Gambar 5 : kegiatan bermain peran kelompok kinestetik 

 

 

Sumber: Framesti 08 Maret 2024 

Gambar 6: kelompok visual belajar dengan power point 
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Sumber : Framesti 01 Maret 2024 

Gambar 7: kelompok auditori sedang belajar dengan mendengar dan melihat 

video 

 

 

Sumber : Framesti 15 Maret 2024 

Gambar 8: kelompok kinestetik sedang mendengarkan penjelasan guru sebelum 

bermain peran 
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Diferensiasi Produk 

 

Sumber : Framesti 08 Maret 20204 

Gambar 9: kegiatan siswa membuat produk 

 

Sumber : Framesti 08 Maret 2024 

Gambar 10: kelompok visual proses pembuatan produk 
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Sumber: Framesti 15 Maret 2024 

Gambar 11: kelompok visual proses pembuatan produk 

 

 

Sumber: Framesti 15 Maret 20204 

Gambar 12: kelompok kinestetik proses pembuatan produk 
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Diferensiasi Produk 

 

Sumber: Framesti, 26 Februari 2024 

Gambar 13 : hasil produk siswa  

 

Sumber: Framesti, 08 Maret 2024 

Gambar 14: hasil Produk Siswa 
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Sumber: Framesti, 08 Maret 2024 

Gambar 15: kelompok visual mempresentasikan hasil produk 

 

Sumber : Framesti, 01 Maret 2024 

Gambar 16 : kelompok auditori mempresentasikan hasil produk 
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Sumber : Framesti 08 Maret 2024 

Gambar 17: kelompok kinestetik mempresentasikan hasil produk 

 

 

Sumber: Framesti 15 Maret 2024 

Gambar 18: seluruh siswa aktif menjawab pertenyaan guru
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Lampiran 22 Tabel Perbandingan Prasiklus dan Siklus I 

No Kode Siswa Perbandingan Nilai 

 

Keterangan  

Prasiklus Siklus I 

1. AA 75 87,5 Tuntas 

2. ANA 75,5 85 Tuntas 

3. AW 80 87,5 Tuntas 

4. AAM 62,5 80 Tuntas 

5. DA 50 80 Tuntas 

6. ERS 40 62 Tidak Tuntas 

7. FA 75 85,5 Tuntas 

8. FAZ 80 90 Tuntas 

9. HR 50 70 Tidak Tuntas 

10. HA 52,5 82,5 Tuntas 

11. JSA 55 75 Tuntas 

12. KWN 75 87,5 Tuntas 

13. KOD 40 65 Tidak Tuntas 

14. KA 60 70 Tidak Tuntas 

15. MR 75 82,5 Tuntas 

16. MRAR 55 67 Tidak Tuntas 

17. MYS 50 75 Tuntas 

18. MRA 77,5 82,5 Tuntas 

19. MRS 75 85 Tuntas 

20. NZ 40 65,5 Tidak Tuntas 

21. NAI 65 85 Tuntas 

22. PSM 50 75 Tuntas 

23. SN 60 77,5 Tuntas 

24. SO 55,5 67 Tidak Tuntas 

25. TAR 45 60 Tidak Tuntas 

26. WJK 77,5 87,5 Tuntas 

27. YB 75 85 Tuntas 

28. SSM 75 85 Tuntas 

Jumlah 1746 2187  

Rata-rata 62 78 

 

 



228 
 

 
 

Lampiran 23 LOA Jurnal 
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Lampiran 24 Bukti Cek Plagiasi 
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